BAB III

METODE PENELITIAN

Setelah masalah dirumuskan, tujuan ditetapkan, dan landasan teoretisnya
dibangun, maka langkah selanjutnya adalah menetapkan prosedur pengumpulan
data. Prosedurnya mengikuti langkah-langkah: menyusun disain, menulis definisi
operasional varuabel, menetapkan populasi dan sampel, menentukan teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.

A. Disain Penelitian

Disain merupakan kerangka, pola, atau rancangan yang menggambarkan
alur arah penelitian. Di dalamnya terdapat langkah-langkah atau tahap-tahap yang
menunjukkan suatu urutan kerja. Dengan disain atau rancangan itu, peneliti
dimungkinkan menentukan langkah-langkah secara terarah dan efisien, kemudian
peneliti memilih dan menetapkan disain penelitian yang akan digunakan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam penerapan model
cooperative learning tipe STAD yang bertujuan untuk mengetahui sajauhmana
efektivitas pelaksanaan dan hasil belajar yang dicapai siswa melalui pendekatan
model pembelajaran tersebut. Dalam melaksanakan penelitian ini digunakan
disain “Pretest-Posttest Nonequivalent Comparation Group Design”, yakni
menempatkah subyek penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang telah dipilih
secara acak kelas. Mekanisme penelitian dari kedua kelas tersebut dilukiskan

dalam bagan sebagai berikut, adaptasi (Ruseffendi, 1998: 44):
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Tabel 4 : Model Rancangan Penelitian dan Pengembangan

sperimen X Tga
Kontrol - Tk
Keterangan :
Te1 = Tes awal yang diberikan pada kelompok eksperimen sebelum
pembelajaran
X = Pembelajaran konsep Kalor dengan menggunakan model
cooperative learning tipe STAD
T, = Tes akhir yang diberikan pada kelompok eksperimen setelah
pembelajaran
Tk.1 = Tes awal yang diberikan pada kelompok kontrol sebelum
pembelajaran

Tk = Tes akhir yang diberikan pada kelompok konrol setelah

pembelajaran

Mengingat waktu yang tersedia bagi mahasiswa Depag program
MAFIKIBB sangat terbatas (berakhir Oktober 2000), maka waktu penelitian ini
dirancang seketat mungkin sehingga penelitian ini dapat diselesaikan sesuai

dengan jadwal seperti berikut:

Tabel S5 :Jadwal Kegiatan Penelitian

1. | Persiapan penelitian Vi V|V

2. | Pelaksanaan Penelitian NEIEIE

3. | Pengolahan data VNIV

4 | Penulisan laporan hasil NI N
penelitian
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Secara menyeluruh desain penelitian ini mengikuti alur yang
digambarkan sebagai berikut:

Diagram Alur penelitian

Studi Telaah Kurikulum dan GBPP Survey
Literatur Mata Pelajaran Fisika Pendahuluan

A Masalah D —

v

Penyusunan Instrumen

v

Uji Coba Instrumen & Revisi

ﬁ Pelaksanaan Penelitian —————¢

Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
Pre-Tes Pre-Tes

L »| Pelaksanaan PBM |[¢——
I 1

v A
Model Cooperative Learning Model Pembelajaran
. Tipe STAD Konvensional
Pos-Tes Pos-Tes

)l Wawancara F
L
v

Lp Observasi |——— 9f Analisis Data

v

Hasil Penelitian

v

Kesimpulan dan Saran
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Bagan di atas menunjukkan prosedur atau alur kegiatan penelitian yang
menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yang dilakukan mulai dari latar
belakang masalah, pelaksanaan eksperimen, pengumpulan dan pengolahan data
hingga sampai pada hasil penelitian. Secara garis besar langkah-langkah
pelaksanaannya dapat diuraikan dalam 5 (lima) tahap sebagai berikut :

a. Tahap pertama, pemberian tes awal (pre-tes) kepada kelas eksperimen dengan
model cooperative learning tipe STAD dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional, untuk mengetahui prestasi belajar siswa sebelum
pembelajaran konsep Kalor,

b. Tahap kedua, pemberian perlakuan (eksperimen) dengan model cooperative
learning tipe STAD dalam pembelajaran konsep Kalor dengan alokasi
waktu 3 kali pertemuan @ 3 jam pelajaran (1 jam pelajaran = 40 menit) untuk
kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol digunakan model
pembelajaran konvensional,

c. Tahap ketiga, pemberian tes akhir (pos-tes) kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah
pembelajaran konsep Kalor,

d. Tahap keempat, membandingkan nilai prestasi belajar siswa melalui tes awal
(pre-tes) dengan tes akhir (pos-tes) pada kelompok eksperimen terhadap
penerapan model pembelajaran cooperative tipe STAD dalam konsep Kalor.

e. Tahap kelima, membandingkan nilai prestasi belajar siswa kelompok

eksperimen dengan kelompok kontrol setelah pembelajaran konsep Kalor.
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C. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah penunjukan suatu obyek yang memiliki dua nilai atau
lebih (Nachmias & Nachmias, 1976). Sesuai permasalahan yang diajukan,
penelitian ini melibatkan 2 (dua) variabel: tungal (univariate) dan ganda

(bivariate). Variabel tunggal meliputi aktivitas siswa dan guru dan keterampilan

kooperatif siswa. Variabel ganda melipﬁti variabel pre-tes dan variabel pos-tes.

Supaya lebih terarah, variabel-variabel penelitian ini perlu didefinisikan secara

operasional, sehingga data yang dikumpulkan dapat menjawab atau memberi

solusi masalah-masalah penelitian di bawah ini:

1. Aktivitas siswa dan guru, yaitu mengamati kegiatan siswa dan guru selama
KBM yang meliputi untuk siswa yaitu; mendengar, membaca, bekerja,
menulis, dan berdiskusi. Sendangkan untuk guru yaitu; mengamati kegiatan
siswa, memberi petunjuk, dan memotivasi siswa. Fungsi instrumen tersebut
adalah merekam aktivitas siswa dan guru selama KBM berlangsung. Cara
pengadministrasiannya yaitu kedua pengamat mengisi kolom-kolom yang
tersedia dengan cara memberi chek list (N ) melalui pengamatan terhadap
aktivitas siswa dan guru pada kedua pengamat. Hasil pengamatan ditabulasi
kemudian dihitung frekuensinya pada setiap aktivitas siswa dan guru selama
KBM berlangsung.

2. Keterampilan cooperative adalah keterampilan yang melibatkan siswa dalam

hubungan interaksi dan komunikasi antar sesama siswa sehingga merek dapat

. . . tAL'D VAP,/
berpartisipasi secara menyeluruh dalam proses KBM yang 1 31 ‘éﬁ‘ns‘*
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mengerjakan tugas kelompok, mendorong partisipasi bersama, saling memberi
dan menerima, dan tanya jawab. Cara pengadministrasiannya yaitu kedua
pengamat mengisi kolom-kolom yang tersedia dengan cara memberi chek list
(V') melalui pengamatan terhadap keterampilan kooperatif siswa selama dalam
kelompok. Hasil pengamatan ditabulasi kemudian dihitung frekuensi pada
setiap keterampilan kooperatif siswa yang diamati.

3. Prestast belajar cooperative adalah hasil penampilan belajar yang diperoleh
dalam kelompok. Hasil itu diperoleh dari tes atau kuis pada setiap akhir
pembelajaran yang dilakukan secara terpisah dari kelompoknya untuk melihat
perkembangan, peningkatan ataupun perbaikan (improvement) secara
individual dan kelompok.

4. Prestast belajar siswa adalah hasil (produk) belajar yang dicapai siswa setelah
menempuh suatu proses pembelajaran atau telah mengalami suatu proses
pembelajaran/pelatihan yang dinyatakan dalam bentuk angka atau skor. Skor
atau angka itu diperoleh dari tes awal (pre-tes) pada kelompok eksperimen
dinotasikan Tg.; dan tes akhir (pos-tes) dinotasikan Tg,, sedangkan untuk
kelompok kontrol tes awalnya (pre-tes) dinotasikan dengan Tx.; dan tes akhir

(pos-tes) dinotasikan dengan Tk.,.

C. Populasi dan Sampel
Sebenarnya penetapan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I Bandung Jawa
Barat sebagai tempat penelitian dilakukan, karena MAN tersebut merupakan salah

satu MAN Model di antara 35 MAN Model di seluruh Indonesia. MAN ini
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memilki 31 kelas paralel, masing-masing: 11 kelas I paralel, 10 kelas II paralel,
dan 10 Kelas III paralel. Jumlah siswanya sampai pada Tahun Pelajaran
1999/2000 berkisar 1235 orang. Namun hasil Ebtanas Tahun Pelajaran 1998/1999
khususnya pada mata pelajaran fisika masih kurang menggembirakan. Hasilnya
tergolong rendah jika dibandingkan dengan SMU favorit di kota Bandung ini.
Dalam upaya memperbaiki situasi KBM di MAN tersebut peneliti mencoba
melakukan eksperimen dengan harapan untuk membantu kelancaran profesional
guru-guru dalam memperbaiki performance-nya.

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas I, catur wulan 3
yang menjadi sumber informasi utama penelitian ini. Populasinya sebanyak 11
kelas paralel. Dan dari 11 kelas tt 46 diambil secara purposif 2 (dua) kelas.
Masing-masing satu kelas untuk eksperimen (model CL) dan 1 (satu) kelas pula
untuk kelas pembanding (kontrol). Penentuan sampel ini dilakukan dengan teknik
secara random sampling kelas: yaitu dengan mengundi seluruh kelas I yang
menjadi populasi sehingga mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai
sampel (Nasution, 1991).

Penentuan sampel dilakukan secara sampel kelompok (custer sampling)
dengan mengundi sejumlah kelas I (11 kelas), dan dari hasil pengundian itu,
terpilih kelas I'* dengan jumlah siswa 40 orang menjadi kelas eksperimen untuk
penerapan model cooperative learning tipe STAD dalam pembelajaran konsep
Kalor dan I’ dengan jumlah siswa 44 orang sebagai kelas pembanding (kontrol).

Dalam pelaksanaan KBM tentang konsep Kalor dialokasikan waktu pembelajaran
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selama 10 jam pelajaran (1 jam pelajaran sama dengan 40 menit) sebagaimana

yang telah ditetapkan dalam GBPP.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data diperlukan beberapa teknik tertentu.
Mengingat informasi yang diperlukan sifatnya beragam maka beragam pula
teknik-teknik yang digunakan. Ada data atau informasi yang dibutuhkan dapat
diperoleh melalui teknik observasi, ada juga dengan wawancara, dan tes.
1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lazim
digunakan dalam mengamati perilaku interaktif seseorang dalam kelompok.
Teknik ini banyak berguna untuk memahami fenomena, pola perilaku atau
tindakan seseorang dalam melakukan aktivitasnya, mengamati perilaku atau
interaksi kelompok secara alamiah (Nachmias dan Nachmias, 1976), menyelidiki
tingkah laku individu atau proses terjadinya sesuatu peristiwa yang dapat
diobservasi baik dalam sesuatu yang sesungguhnya maupun situasi buatan (Nana
Sudjana dan Ibrahim, 1989) . Perilaku itu dapat dideteksi melalui gejala fisik atau
tampilan luar yang menjadi petunjuk sebagai indikatornya dan dapat juga
diketahui melalui gerakan ekspresinya; pernyataan dirinya, pembicaranilya, roman
mukanya, interpretasinya terhadap interaksi itu. Perilaku itu dapat dibedakan
dalam empat macam, yakni:
a. Perilaku non verbal yang berwujud gerakan tubuh misalnya ekspresi gerak dari

berbagai bagian tubuh. Gerakan itu dapat menjadi indikator valid dalam

psikologis dan sosial. Kesan yang ditangkap dari pengamatan itu dapat bersifat
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menegaskan, membantah, mengganti pesan verbal atau mengulangi supaya
komunikasi berlangsung lancar. Hubungan pesan verbal dengan perasaan
seseorang terhadap penyataan verbalnya berubah.

b. Perilaku Spatial, yang menunjukkan adanya suatu upaya mengatur adanya
jarak atau hubungan orang-orang disekitarnya. Bentuk perilaku seperti ini
antara lain adalah mendekat, menjauh, menjaga kedekatan atau
mempertahankan jarak. Rentang frekuensi hubungan dan akibat gerakan yang
dapat menjadi data yang signifikan untuk memahami perilaku seseorang. Kata-
kata dan isi pembicaraan hanya merupakan sebahagian kecil dari pernyataan
verbal.

c. Perilaku non konten (Ekstra Linguistik), yaitu perilaku yang berhubungan
kecepatan berbicara, kekerasan suara dan kekhasan pengucapan. Kecepatan,
kekerasan dan kekhasan berbicara merupakan sumber data yang paling
berharga oleh peneliti.

d. Perilaku bahasa, yaitu perilaku yang berhubungan isi pembicaraan yang
muncul dalam pembicaraan seseorang dalam interaksi sosialnya.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menjaring data berupa aktivitas siswa dan guru selama KBM, interaksi guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, materi pelajaran, metode pembelajaran,
partisipasi siswa dalam pembelajaran, dan keberhasilan pembelajaran siswa
dengan menggunakan model coogperative learning tipe STAD.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk interaksi tatap muka atau situasi

peran antar pribadi mengenai masalah atau pengalaman tertentu responden.
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Karena tidak semua informasi yang dicari atau yang dibutuhkan dapat diperoleh
melalui observasi maka sebagian dapat digali melalui wawancara. Wawancara ini
sangat efektif untuk menggali informasi yang ada dalam benak atau hati orang.
Dalam proses ini peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden
tertentu untuk mendapatkan jawaban yang berhubungan dengan masalah atau
pertanyaan penelitian yang diajukan (Nachmias dan Nachmias, 1976). Dengan
wawancara responden diharapakan dapat mengungkapkan perilaku yang
terselubung yang tidak mungkin dipahami melalui obeservasi, misalnya kisah-
kisah dan aneka suka duka dan pengalaman dalam kerja sama melakukan tugas-
tugas dalam kelompok, dan faktor-faktor yang menghambat dan mendukung
proses pembelajaran dalam kooperatif.

Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa yang berkenaan dengan
pembelajaran cooperative. Melalui wawancara ini diharapkan dapat memperoleh
masukan untuk melengkapi dan memperkuat analisis data yang diperoleh melalui
coopertive learning tipe STAD. Wawancara yang dilakukan terhadap guru dan
siswa meliputi:

& Pengalaman tentang pembelajaran cooperative tipe STAD

& Pendapat tentang penerapan pembelajaran cooperative tipe STAD

& Kelebihan/keunggulan pembelajaran cooperative tipe STAD

& Kekurangan/kelemahan pembelajaran cooperative tipe STAD yang telah
dilaksanakan

& Upaya perbaikan atau penyempurnaan pembelajaran cooperative tipe STAD

yang telah dilaksanakan.
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3. Tes

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau
perbuatan (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989: 100). Tes itu ada yang berbentuk
subyektif dan ada yang obyektif. Tes subyektif adalah tes yang berbentuk uraian
yang menuntut siswa untuk mendiskripsikan perkembangan individu dan
kelompok. Sedangkan tes obyektif adalah tes yang berbentuk pilihan ganda yang
diberikan untuk mengukur prestasi belajar siswa dalam konsep Kalor. Tes ini
disusun berdasarkan acuan GBPP Fisika Kelas I SMU/MA dalam bentuk kisi-kisi
sejumlah 30 item soal, kemudian dijugment oleh pakar yang sesuai bidangnya
untuk dibolehkan melakukan uji-coba instrumen.

Tes subyektif dalam bentuk kuis merupakan tes tertulis yang bertujuan
untuk mengukur perkembangan individu dan kelompok mengenai konsep Kalor.
Secara teknis tes (pre-tes dan pos-tes) diberikan kepada siswa untuk mengetahui
prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran konsep Kalor pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Khusus untuk kelompok
eksperimen, tes yang diberikan dimaksudkan untuk mengukur perkembangan atau
kemajuan siswa sebelum dan sesudah menempuh pembelajaran cooperative
dengan perkataan lain untuk mengetahui keefektifan penggunaan model
cooperative learning dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Sedangkan untuk
kelompok kontrol tes yang diberikan dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran

tentang perbedaan nilai prestasi belajar siswa pada kelompok eksperimen.
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Suatu tes yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid
dan reliabel (Suharsimi 1999). Tentang validitas dan reliabilitas diuraikan sebagai

berikut;

a. Validitas Tes
Validitas tes bertalian dengan tingkat keabsahan atau ketepatan suatu tes
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Tes yang valid (absah = sahi) adalah tes
yang benar-benar mengukur apa yang hendak diukur (Karno To, 1996). Untuk
kepentingan penelitian ini peneliti menggunakan pengujian validitas internal,
yaitu suatu bentuk pengujian yang mengkorelasikan skor tiap item soal (variabel

X) dengan skor total yang diperoleh (variabel Y).

b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes berkaitan tingkat keajegan (konsistensi), kestabilan, atau
kemantapan suatu alat tes. Suatu tes dikatakan ajeg, mantap, stabil atau dapat
dipercaya apabila tes itu diujikan oleh siapa saja, kapan dan dimana saja selalu
memberi hasil (skor, nilai atau angka) yang konsisten atau mantap, artinya
hasilnya tidak berubah-ubah.

Tes yang reliabel adalah tes yang dapat dipercaya yang menghasilkan skor
yang ajeg, relatif atau tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-
beda (Karno To, 1996). Dalam pengujian realibilitas tes penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik belah dua (spliz-halves), dengan membela dua tes ke dalam

kelompok paruhan awal-akhir atau ganjil-genap.
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E. Teknik Analisis Data

Menganalisis ~ data  berarti ~ memilah, mengelompokkan,  atau
menggolongkan data menurut jenis, sifat atau bentuknya sehingga hasilnya dapat
dibaca dimengerti dan dimaknai. Tegasnya analisis dapat membantu peneliti
dalam menarik kesimpulan sehingga jawaban masalah penelitian dapat ditemukan.
Prosesnya meliputi; pelngelompokan hasil pengamatan dengan menghitung
frekuensi, tanda cek, menghitung skor pre-tes dan pos-tes dan seterusnya.

Untuk kepentingan analisis data penelitian ini digunakan sejumlah rumus-
rumus mulai dari teknik pengskoran, penggunaan teknik statistik deskriptif
(persentase, diagram, perhitungan rata-rata, simpangan baku, variansi),
perhitungan validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t.
Kegiatan menambah, mengurang, rﬂengali dan membagi digunakan scientific
calculator fx-3600, dan komputer. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Penskoran Hasil Tes

Kesulitan yang sering dihadapi oleh peneliti dan juga evaluator adalah
masalah penskoran. Setiap bentuk tes berbeda teknik penskorannya apalagi kalau
jumlah soal itu bervariasi. Untuk tes-tes obyektif seperti benar salah, isian,
penjodohan dan lain-lainnya, penskorannya berbeda dengan cara penskoran tes-tes
subyektif Selain itu jumlah dan rentang soal perlu dipertimbangkan guna
mendapatkan penskoran yang konsisten. Pada umumnya rentang skor yang sering
digunakan untuk tes obyektif adalah 0 s/d 10 atau 0 s/d 100. Karena penelitian ini

hanya menggunakan 20 item soal dengan rentang skor O s/d 100, maka
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penskorannya dilakukan dengan pembobotan (weighting). Rumusnya adalah
seperti berikut:

Skor = jumlah jawaban benar
Jumlah soal

x 100  (Suharsimi, 1987: 236)

2. Perhitunngan Validitas dan Reliabilitas

a. Validitas tes

Validitas tes dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product

moment, dari Karl Pearson:

. N ZXY - (ZX)(3Y)
JINEX? - (3X)* N3V - (57))

. (Suharsimi, 1998: 162)

Keterangan:
Ty = koefisien korelasi antara vaniabel X dengan vanabel Y.
N = Jumlah subjek.

X = Jumlah skor item
Y = Jumlah skor total.

Hasil perhitungan dikonversi dengan menggunakan kriteria sebagai

berikut:
0,90 < ryy < 1,00 : validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70 < ryy < 0,90 : validitas tinggi (baik)
0,40 < ry < 0,70 : validitas sedang (cukup)
0,20 < ryy < 0,40 : validitas rendah (kurang)

0,00 < ry <0,20 : validitas sangat rendah, dan
Iy <0,00 : tidak valid

(Erman Suherman, 1990:147-154)

b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes dicari dengan menggunakan rumus Karl Pearson yang

kemudian koefisiien ( r ) diproses lebih lanjut dengan rumus Spearman-Brown

sebagai berikut:
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2ril ) :
= 22_  (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989: 124)
1+ris
Keterangan:
r1 + = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
r1 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan,

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas kemudian
diklasifikasi menurut kategori sebagai berikut:

r;; < 0,20 : derajat sangat rendah
0,20 < ry; <0,40 : derajat reliabilitas rendah
0,40 < 1r;; <0,70 : derajat reliabilitas sedang
0,70 <111 <0,90 : derajat reliabilitas tinggi
0,90 < 11 < 1,00 : derajat reliabilitas sangat tinggi

(Erman Suherman, 1990:177)

3. Analisis hasil pengamatan

Hasil pengamatan baik mengenai aktivitas siswa dan guru selama KBM
maupun hasil pengamatan terhadap keterampilan kooperatif siswa selama berada
dalam kelompok, diolah atau dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
berupa tabulasi, frekuensi, rata-rata, diagram dan lainnya. Penggunaan setiap alat-
alat analisis ini disesuaikan dengan sifat data dari kedua hasil pengamatan

tersebut.

4. Analisis Prestasi Belajar
Langkah-langkah vyang dilakukan untuk mengolah data nilai prestasi

belajar siswa sebagai berikut:
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a. Menghitung skor rata-rata nilai tes awal (pre-tes) dan tes akhir (pos-tes)
dengan rumus:

X = —&:—lﬁ (Furqon, 1997: 72)
n

b. Menghitung Variansi dan simpangan baku masing-masing peubah

menggunakan rumus:

Zi’—l—-l(xl ")—C—)z
n—-1

§? =

X

, (Furqon, 1997: 73)

c. Uji-Kenormalan (normalitas)
Uji kenormalan data merupakan prasyarat untuk menentukan alat uji yang
tepat dalam menentukan alat-alat uji selanjutnya. Kenormalan (normalitas) data
dapat diuji dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Langkah-langkah

pengoperasian rumus ini dikenalkan secara berturut-turut: menghitung skor

n - X, —X . ) .
Interval, frekuensi, limit atas, nilai z (z = ———), proporsi kumulatif, frekuensi
1

, Z(f -1)

kumulatif, frekuensi yang diharapkan (f;), dan nilai x*="——-—2¢’_

/.

(Ruseffendi, 1993: 372).

d. Uji Homogenitas Data
Setelah ditemukan data pre-tes dan pos-tes berdistribusi normal, maka
langkah selanjutnya adalah menghitung kehomogenan (homogenitas) data. Uji
homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan 2 (dua) cara sebagai

berikut:
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1) Untuk uji homogenitas variansi dua buah peubah bebas, digunakan

rumus:

Variansi terbesar (s})

Fe—m—— (Sudjana, 1996: 249)

- . . >
Variansi terbesar (s2)

2) Untuk uji homogenitas variansi dua buah peubah terikat, Ruseffendi
(1993: 375) mengatakan bahwa jika dua variabel (peubah) berhubungan

atau terikat, maka rumus yang tepat digunakan adalah:

2
; st —s2

1-r.°
25,5, dk”

Keterangan :
S2 = variansi pre tes
S,2 = variansi pos tes
ri2 = koefisien korelasi antara dua variabel
dk = Jumlah sampel ( n-2 )

e. Uji Beda (Uji-t)
Untuk menguji perbedaan rerata skor prestasi belajar siswa melalui tes
awal (pre-tes) dan tes akhir (pos-tes) pada kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol dituangkan dalam bentuk hipotesis statistik seperti berikut:

1) Uji hipotesis data skor pre-tes (Tg.;) dengan pos-tes (Tg.;) khusus
kelompok eksperimen

Hipotesis yang diajukan:

Ho: 4, = p,; tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa sebelum
(pre-tes) dan sesudah (pos-tes) penerapan
cooperative learning tipe STAD dalam
pembelajaran konsep Kalor pada kelompok
eksperimen.
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H,: u,# p . adaperbedaan prestasi belajar siswa sebelum (pre-

tes) dan sesudah (pos-tes) penerapan cooperative
learning tipe STAD dalam pembelajaran konsep
Kalor pada kelompok eksperimen.

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji beda (uji-t). Karena
ditemukan data skor pre-tes berdistribusi normal namun tidak homogen, maka
langkah selanjutnya adalah memilih alat uji yang tepat. Sudjana (1996: 241)
memberi petunjuk bahwa jika simpangan baku tidak sama (heterogen) tetapi

kedua populasi data itu berdistribusi normal, maka pendekatan yang cukup

memuaskan adalah dengan menggunakan uji statistik t’ sebagai berikut:

lxl - X

Keterangan :

2

rata-rata nilai pre-tes
X, = rata-rata nilai pos-tes
S:%= variansi pre tes

S,? = variansi pos tes

n; = jumlah sampel pre-tes
n; = jumlah sampel pos-tes

Kriteria pengujian adalah:

. .. w it +wyl
& Terima Hg jika: ——1—22 <
w, +w,

2
=5

2
t=t(l-%a),m, -

w.f, +w.,t .
<122 dimana :
w, +w,

dan

3

1), t,=t(1-1a),(n,-1)
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2) Uji hipotesis data skor pos-tes (Tk.) kelompok eksperimen dengan
pos-tes (Tg.;) kelompok kontrol

Hipotesis yang diajukan:

Ho: p; = pu,; tidak ada perbedaan antara prestasi belajar siswa

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
dalam pembelajaran konsep Kalor

H,: u,# p : adaperbedaan antara prestasi belajar siswa
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
dalam pembelajaran konsep Kalor

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji beda (uji-t). Karena

ditemukan kedua data skor pos-tes berdistribusi normal dan juga homogen, maka

alat uji statistik yang tepat digunakan adalah Sudjana (1996: 239) :

A _ n )
t hitung = -—x—:lT-iz'l—, dan S = (nl —l)sl++(nz;1)sz
s ‘[:: nn
noon,

Keterangan :
X, = rerata kelompok kontrol

x, = rerata kelompok eksperimen

n, = banyak subyek kelompok kontrol

n, = banyak subyek kelompok eksperimen
S = standar deviasi gabungan

s,> = var ians kelompok kontrol

2 . .
s,* = varians kelompok eksperimen





